Uni versitas Indonesia Library >> U - Skripsi Menbership

Komodifikas ruang publik: otoritas dan objectification =
Commodification in public space: authority and objectification
Mutiara Noor Alya, author

Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71d=20489525& | okasi=Iokal

Dewasaini, ruang-ruang publik telah mengalami transformasi, didorong pergeseran tren dan motif pada
interaksi sosial. Di sisi lain, di bawah dominasi kapitalisme dan pasar bebas, kini ruang-ruang publik telah
diperhitungkan sebagai suatu komoditas ekonomi. Wal aupun muncul dalam fungsi yang beragam namun
kesemuanya memiliki kesamaan, terkemas, bertema, juga dikomodifikas untuk konsumsi dan hiburan
dengan akses berdasarkan kemampuan untuk membayar (Gottdiener dalam Aurigi et a., 1997). Sementara
etika perancangan kota adalah merancang ruang publik yang inklusif (Leclerg, 2018), ruang publik yang
dikomodifikas dapat mengarah pada eksklusivitas. Seperti yang kita ketahui, ruang yang diproduksi secara
inheren merupakan alat produksi yang mengarah pada penciptaan ruang baru di mana hubungan kuasa dan
kontrol ada (Lefebvre, 1991). Didefinisikan sebagai kendali atas, kuasa dapat termanifestasi dalam berbagai
bentuk, seperti otoritas dan perwujudannya di lingkung bangun. Hal tersebut mengontrol baik ruang maupun
perilaku penggunayang ditandai dengan disahkannya kuasa melalui prosedur sah dan tidak adanya
argumen. Dengan menggunakan teori the Production of Space oleh Lefebvre, Penulis tertarik untuk
mengetahui mekanisme otoritas dan perwujudan yang terjadi di dalam ruang publik yang dikomodifikasi.
Riset terkait komodifikasi ruang dan kajian ruang publik menggunakan teori the Production of Space oleh
Henri Lefebvre telah banyak dilakukan sebelumnya. Namun, melihat otoritas dan perwujudan yang terjadi
dalam konteks ruang publik yang dikomodifikasi adalah hal baru dari penelitian ini. Temuan pada penelitian
ini mengungkapkan mekanisme otoritas dan perwujudan kuasa yang diterapkan dalam produksi ruang
publik yang dikomodifikasi sebagai upaya untuk memahami dinamika lingkungan perkotaan.

...... Public spaces have transformed, driven by the dominion of capitalism and the world market. As public
spaces now considered as an economic commodity, it might appear towards various functions but have
similarities; packaged, themed, commodified for consumption and entertainment with access based on the
ability to pay (Gottdiener in Aurigi et al., 1997). While the ethics of urban designer isto design an inclusive
public space (Leclerg, 2018), commaodified public spaces might lead to exclusivity. As commodification
bounded to its production factor when it comes to public space sphere, space produced inherently is a means
of production which leads to a new creation of space where power relations and control exist (Lefebvre,
1991). Defined as control over, power manifestsitself in many forms-one of them is the authority. It
controls space and its representation combined with control over the users behavior, characterized by the
absence of arguments and legitimate through legal procedures. This research aims to know the dynamics of
authority that occur in commodified public space, by using the theory of Production of Space by Lefebvre.
Research related to the commodification of space and the study of public space using the theory of
Production of Space has been done before. However, seeing the authority occurring in the context of
commodified public space is the novelty of this research. The finding reveal s the mechanism of power
through objectification and authorization applied in the production of commodified public space as an
attempt to understand the dynamics of the urban environment.


https://lib.ui.ac.id/detail?id=20489525&lokasi=lokal

